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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir reflektif antara peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan model pembelajaran
konvensional. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen. Penelitian
ini dilakukan di SMPN 5 Natar dengan populasi penelitian adalah peserta didik ke-
las VIII yang terdiri dari 6 kelas dengan sampel sebanyak 2 kelas yang dipilih den-
gan teknik cluster random sampling. Uji hipotesis dilakukan dengan uji MANOVA
menggunakan SPSS 25. Sebelum dilakukan uji MANOVA, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis MA-
NOVA menunjukkan hasil adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir reflektif antara peserta didik yang menggunakan model pem-
belajaran LAPS-Heuristik dengan model pembelajaran konvensional. Hasil tersebut
dapat menjadi bahan pengembangan pembelajaran dengan menggunakan model
LAPS-Heuristik berikutnya.
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ABSTRACT

The aim of this research is to determine whether there are differences in problem
solving abilities and reflective thinking abilities between students who use the
LAPS-Heuristic learning model and conventional learning. This type of research is
quasi-experimental. The research was conducted at SMPN 5 Natar with a popula-
tion of students from 6 classess VIII and a sample of 2 classes selected using a
cluster random sampling technique. The hypothesis was tested with MANOVA test
using SPSS 25 by first carrying out analysis prerequisite tests including normality
tests and homogeneity tests. The results of the MANOVA analysis show that there
are differences in problem solving abilities and reflective thinking abilities be-
tween students who use the LAPS-Heuristic learning model and conventional
learning. These results can be used as material for further learning development
using the LAPS-Heuristic model.

Key words: LAPS-Heuristics, Problem Solving, Reflective Thinking

Pendahuluan

Proses pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
intelektual dalam diri peserta didik, melatih peserta didik agar mendapatkan
solusi atas suatu masalah, memaksimalkan hasil belajar, meningkatkan
kemampuan peserta didik agar dapat mengembangkan konsep yang dimiliki serta
menumbuhkan karakter peserta didik (Berutu et al., 2021). Hal ini mengisyaratkan
bahwa, matematika menjadi salah satu ilmu yang penting untuk diajarkan kepada
peserta didik (Widyastuti et al., 2019). Kondisi tersebut menyebabkan adanya ke-
mampuan tertentu yang harus dikuasai peserta didik dalam pembelajaran mate-
matika.

Kemampuan matematis yang perlu dimiliki peserta didik salah satunya adalah
kemampuan pemecahan masalah (Anggoro et al., 2019). Polya berpendapat bahwa
pemecahan masalah merupakan sebuah upaya untuk mendapatkan solusi atas
suatu persoalan yang tidak mudah didapatkan solusinya agar dapat tercapai
(Hendriana et al., 2017). Hudojo menjelaskan pentingnya diajarkan kemampuan
pemecahan masalah adalah agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan-
nya dalam memahami suatu persoalan, mampu menerapkan pengetahuan yang
dimiliki, meningkatkan kemampuan dalam berpikir dan membiasakan untuk
mendapatkan jawaban melalui prosesnya (Nuansyah et al., 2019).

Selain kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir reflektif juga
perlu dikuasai oleh peserta didik. Berpikir reflektif dapat diartikan sebagai suatu
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proses yang tepat dan terarah yang mengarahkan seseorang untuk dapat
menginterpretasi, mengidentifikasi, melakukan analisis, mengevaluasi serta
menghasilkan kesimpulan dalam penyelesaian suatu persoalan (Mentari et al.,
2018). Kemampuan berpikir reflektif penting untuk dimiliki peserta didik karena
dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik seringkali harus
mengetahui proses berpikirnya misalnya untuk mengetahui apa saja yang sudah
dikerjakan, apa yang belum dikerjakan dan yang harus diperbaiki jika dirasa ada
kesalahan, sehingga peserta didik dilatih untuk tidak gegabah dan melakukan
segala sesuatunya dengan penuh kehati-hatian dalam menyelesaikan suatu
masalah matematika (Pambudi et al., 2021).

Kenyataan yang ditemui peserta didik masih belum menguasai kedua jenis
kemampuan tersebut dalam pembelajaran matematika. Seperti halnya yang
ditemui pada peserta didik kelas VIII di SMPN 5 Natar. Hasil pra penelitian
menunjukkan peserta didik di sekolah tersebut masih memiliki kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir reflektif yang rendah. Hal ini ditun-
jukkan dengan nilai tes kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir
reflektif yang rata-rata masih di bawah KKM. Hasil tersebut didukung penelitian
Lestari et al. (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
peserta didik masih dalam tingkatan rendah, serta penelitian Pambudi et al. (2021)
yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir reflektif peserta didik belum op-
timal.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan berpikir reflektif pada
peserta didik dapat terjadi salah satunya karena penggunaan model pembelajaran
yang kurang bervariatif. Berdasarkan wawancara dengan pendidik mata pelajaran
matematika di SMPN 5 Natar, model pembelajaran yang biasa digunakan adalah
model pembelajaran langsung. Pengamatan yang dilakukan saat kegiatan pembe-
lajaran menunjukkan bahwa pendidik memiliki peran yang lebih dominan dalam
pembelajaran, sedangkan peserta didik hanya memperhatikan, mendengarkan dan
menulis materi yang disampaikan oleh pendidik.

Seorang pendidik memegang peranan penting dalam berhasil atau tidaknya
suatu proses pembelajaran (Kusuma et al., 2018). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor yang
mendorong keberhasilan peserta didik dalam belajar. Model LAPS-Heuristik adalah
salah satu jenis model pembelajaran yang diduga mampu meningkatkan hasil
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belajar peserta didik.

LAPS-Heuristik merupakan suatu model pembelajaran yang dalam penera-
pannya pendidik mengarahkan atau membimbing peserta didik dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu menyelesaikan suatu
masalah, sehingga inti masalah dapat dipahami oleh peserta didik dan masalah
dapat diselesaikan dengan baik (Berutu et al., 2021). Penelitian terdahulu terkait
penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristik yang dilakukan Rahayu et al. (2019)
menunjukkan bahwa penerapan model LAPS-Heursitik mampu meningkatkan ke-
mampuan pemecahan masalah dan keaktifan belajar peserta didik dalam pembe-
lajaran. Penelitian lain yang dilakukan Ridha (2017) menunjukkan bahwa pening-
katan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis peserta didik
yang menggunakan model LAPS-Heuristik dan pendekatan open ended lebih baik
dibandingkan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Metode Penelitian

Berdasarkan pendekatan analitiknya, penelitian yang dilakukan merupakan jenis
kuantitatif, karena pengolahan datanya menggunakan metode statistik dan jenis
data berupa angka atau numerik (Priadana & Sunarsi, 2021). Penelitian ini
menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi experimental design).

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 5
Natar yang terdiri dari 6 kelas dengan karakteristik serupa. Hal ini diketahui dari
wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika yang menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan karakteristik peserta didik antar-kelas. Teknik pengambilan
sampel menggunakan probability sampling berjenis cluster random sampling. Pe-
nelitian ini menggunakan dua sampel, yaitu kelas eksperimen (VIII D) dan kelas
kontrol (VIII B). Pada kelas eksperimen digunakan model pembelajaran
LAPS-Heuristik dan pada kelas kontrol digunakan model pembelajaran konven-
sional.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes berbentuk uraian serta do-
kumentasi. Instrumen tes yang digunakan sebelumnya sudah diuji validitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan reliabilitas. Uji prasyarat analisis dilakukan den-
gan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis dilakukan dengan uji statistik
Manova menggunakan SPSS 25.
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Hasil dan Pembahasan

Tes diberikan kepada peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut
merupakan hasil pengolahan data tes kemampuan pemecahan masalah di kelas

eksperimen.
Tabel 1. Deskripsi Hasil Pengolahan Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eks-
perimen
Statistics
Y1E
N Valid 33
Missing 0
Mean 745152
Median 75.0000
Mode 73.002
Std. Deviation 10.79676
Range 45.00
Minimum 48.00
Maximum 93.00

Adapun hasil pengolahan data tes kemampuan berpikir reflektif kelas eksperimen

disajikan dalam Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Deskripsi Hasil Pengolahan Data Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Kelas Ekspe-

rimen
Statistics
Y2E

N Valid 33

Missing 0
Mean 74.0606
Median 78.0000
Mode 78.002
Std. Deviation 12.69828
Range 46.00
Minimum 47.00
Maximum 93.00

Hasil pengolahan data tes kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan
berpikir reflektif kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3 dan Tabel 4 berikut.



248 Aida, dkk.:Pengaruh Model LAPS-Heuristik Terhadap...

Tabel 3. Deskripsi Hasil Pengolahan Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kon-

trol
Statistics
Y1K

N Valid 32

Missing 1
Mean 65.7813
Median 68.0000
Mode 45.00
Std. Deviation 11.00948
Range 37.00
Minimum 45.00
Maximum 82.00

Tabel 4. Deskripsi Hasil Pengolahan Data Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Kelas Kontrol

Statistics

Y2K
N Valid 32
Missing 1
Mean 66.5000
Median 69.0000
Mode 69.00
Std. Deviation 11.35071
Range 38.00
Minimum 49.00
Maximum 87.00

Hipotesis penelitian ditentukan sebagai berikut:
H, : Data berdistribusi normal
H. : Data tidak berdistribusi normal

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil
uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah (Y1) dan kemampuan berpi-
kir reflektif (Y2) kelas eksperimen disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen

Kolmogorov-Smirnovea

Statistic Df Sig.
Y1E 141 33 .093
Y2E 137 33 120
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen nilai sig. yang didapatkan pa-
da variabel kemampuan pemecahan masalah dan berpikir reflektif masing-masing
adalah 0,093 dan 0,120. Karena nilai sig. pada kedua variabel tersebut lebih dari
nilai @ yang digunakan, yaitu sig.> 0,05 maka H, diterima. Artinya, data
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir reflektif pada kelas
eksperimen berdistribusi normal.

Uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah (Y1) dan kemampuan
berpikir reflektif (Y2) kelas kontrol disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Kontrol

Kolmogorov-Smirnovea

Statistic Df Sig.
Y1K 120 32 .200*
Y2K 150 32 .066

Tabel 6 menunjukkan bahwa pada kelas kontrol nilai sig. yang didapatkan pada
variabel kemampuan pemecahan masalah dan berpikir reflektif masing-masing
adalah 0,200 dan 0,066. Karena nilai sig. pada kedua variabel tersebut lebih dari
dari nilai @ yang digunakan, yaitu sig.> 0,05 maka H, diterima. Artinya, data
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir reflektif pada kelas
kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene. Hipotesis untuk
uji homogenitas adalah:

H, : Data memiliki varians homogen

H. : Data tidak memiliki varians homogen
Adapun hasil uji homogenitas disajikan dalam Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of Error Variances?

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Y1 Based on Mean 253 1 63 617
Based on Median 152 1 63 697
Based on Median and with 152 1 62.964 697
adjusted df
Based on trimmed mean 258 1 63 613
Y2 Based on Mean 499 1 63 483

Based on Median .398 1 63 530
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Levene's Test of Equality of Error Variances?

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Median and with .398 1 61.388 530
adjusted df
Based on trimmed mean 454 1 63 503

Tabel 7 menunjukkan nilai sig. pada variabel kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir reflektif berturut-turut adalah 0,617 dan 0,483. Karena nilai
sig. pada kedua variabel tersebut lebih besar dari nilai @ yang digunakan, yaitu
sig.> 0,05 maka H, diterima. Artinya data kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir reflektif kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians
yang homogen.

Setelah uji prasyarat terpenuhi selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
statistik MANOVA. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir reflektif antara peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan model
pembelajaran konvensional.

H. : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir reflektif antara peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan model
pembelajaran konvensional.

Hasil uji hipotesis tersebut disajikan dalam Tabel 8 berikut.
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis MANOVA Secara Simultan

Multivariate Tests?2

Hypothesis  Error

Effect Value F Df df Sig.

Kelas Pillai's Trace 217 8.593p 2.000 62.000 .001
Wilks' Lambda 783 8.593p 2.000 62.000 .001
Hotelling's Trace 277 8.593p 2.000 62.000 .001

Roy's Largest Root 277 8.593p 2.000 62.000 .001

Tabel 8 menunjukkan hasil perhitungan uji Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's
Trace dan Roy's Largest Root masing-masing didapatkan nilai sig. sebesar 0,001.
Karena nilai sig. yang didapatkan kurang dari nilai a yang digunakan yaitu
sig. < 0,05maka Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan berpikir reflektif antara peserta didik yang
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menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan model pembelajaran
konvensional.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
LAPS-Heuristik dengan model pembelajaran konvensional.

H, : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
LAPS-Heuristik dengan model pembelajaran konvensional.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir reflektif antara
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran
LAPS-Heuristik dengan model pembelajaran konvensional.

H, : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir reflektif antara peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik
dengan model pembelajaran konvensional.

Untuk menjawab hipotesis kedua dan ketiga digunakan Tabel 9 berikut.
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis MANOVA Secara Individu

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Type lll Sumof  df Mean F
Source Variable Squares Square Sig.
Kelas Y1 1239.273 1 1239.273 10.427 .002
Y2 928.675 1 928.675 6.391 014

Tabel 9 menunjukkan pada variabel kemampuan pemecahan masalah (Y1)
didapatkan nilai sig. sebesar 0,002 yang kurang dari nilai « yang digunakan yaitu
0,05 maka Ho pada hipotesis kedua ditolak. Artinya, terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran LAPS-Heuristik dengan model pembelajaran konvensional. Pada
variabel kemampuan berpikir reflektif (Y2) didapatkan nilai sig. sebesar 0,014
yang kurang dari nilai @ yang digunakan yaitu 0,05 maka Hopada hipotesis ke-
tiga ditolak. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan berpikir reflektif antara
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik dengan
model pembelajaran konvensional.

Nilai rata-rata kedua kemampuan pada kelas eksperimen lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kelas kontrol. Artinya, penerapan model LAPS-Heuristik
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memberikan hasil lebih baik dibandingkan penerapan model pembelajaran kon-
vensional dalam pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir reflektif peserta didik. Hasil yang diperoleh didukung peneli-
tian Rahman et al. (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
penggunaan model LAPS-Heuristik dengan model konvensional terhadap
peningkatan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah, serta peneli-
tian Widianti et al. (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan model
LAPS-Heuristik berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
peserta didik.

Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan model
LAPS-Heuristik terbukti memberikan perbedaan kemampuan pemecahan masalah
dan kemampuan berpikir reflektif dibandingkan penggunaan model pembelajaran
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan.
Selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengetahui secara kualita-
tif bagaimana kemampuan pemecahan masalah dan berpikir reflektif peserta didik
setelah penggunaan model LAPS-Heuristik.
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